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ABSTRAK 

 
 (Yayuk Dwi Lestari. 26010119120012. Analisis Aspek Reproduksi 

Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) di Pesisir Rembang Jawa Tengah. Agus 

Hartoko dan Oktavianto Eko Jati). 

 

 Salah satu potensi sumber daya perikanan yang terdapat di Kabupaten 

Rembang yaitu kepiting bakau yang merupakan salah satu komoditas perikanan 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Tingginya permintaan konsumen 

terhadap kepiting bakau menyebabkan aktivitas penangkapan di wilayah pesisir 

Rembang dan sekitarnya akan mengancam kelestariannya. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat tingkat pemanfaatan sumber daya kepiting bakau di 

wilayah pesisir Rembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

reproduksi kepiting bakau diantaranya meliputi struktur ukuran, pola 

pertumbuhan, nisbah kelamin, TKG, IKG dan fekunditas. Pengambilan sampel 

kepiting bakau dilakukan sebanyak tiga kali yaitu bulan Februari, Maret dan April 

2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling. Jumlah sampel 

yang didapatkan sebanyak 55 ekor diperoleh dari 10% hasil tangkapan kepiting 

bakau. Panjang karapas kepiting bakau yang didapatkan berkisar antara 56-95 

mm. Hubungan antara panjang karapas dan berat tubuh kepiting bakau adalah 

W=0,012L
2,268

 dengan koefisien determinasi (R
2
) 81,25%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pola pertumbuhannya adalah allometrik negatif. Nisbah kelamin jantan : 

betina adalah 1 : 2,9. Tingkat kematangan gonad didominasi oleh TKG III. Hasil 

IKG berkisar antara 0,27- 23,82% dan fekunditas berkisar antara 1.413.972 – 

2.761.836 butir telur/individu. 

 

Kata kunci : Aspek Reproduksi, Fekunditas, IKG, Kepiting Bakau, TKG
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ABSTRACT 

 
 (Yayuk Dwi Lestari. 26010119120012. Analysis of Reproductive Aspects 

of Mud Crab (Scylla paramamosain) in Rembang Coast Central Java. Agus 

Hartoko and Oktavianto Eko Jati).  

 

 One of the potential fishery resources found in Rembang Regency is mud 

crab, which is a fishery commodity that has high economic value. High consumer 

demand for mud crabs causes fishing activities in the Rembang coastal area and 

its surroundings become threat to their sustainability. The research is carried out 

to see the level of utilization of mud crab resources in the Rembang coastal area. 

The research aims to determine reproductive aspects of mud crabs including size 

structure, growth pattern, sex ratio, Gonad Maturity Class, Gonad Maturity Index 

and fecundity. Sampling of mud crabs was carried out three times, of February, 

March and April 2023. The method used in this study is the survey method. 

Sampling was carried out using a random sampling method. The number of 

samples obtained was 55 heads obtained from 10% of the mud crab catch. The 

carapace length of mud crabs obtained range 56-95 mm. The relationship 

between carapace length and body weight of mud crabs is W=0.012L
2.268

 with a 

determination coefficient of 81.25%. This indicates that growth pattern is negative 

allometric. The sex ratio of male : female is 1 : 2.9. Dominant gonad maturity is 

class III. Gonad maturity index range from 0.27 - 23.82%, and fecundity range 

from 1,413,972 – 2,761,836 eggs/individu.  

 

Keywords : Reproductive Aspect, Fecundity, Gonad Maturity Index, Mud Crab 

and Gonad Maturity Class. 
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